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MOTTO 

 

                  

Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah  

dan ucapkanlah perkataan yang benar 

(Qs. Al-Ah{za>b/33:70) 

 

Setiap pagi di Afrika, seekor kijang terjaga... 

Ia tahu, ia harus berlari lebih cepat dari singa tercepat, atau ia akan mati. 

Dan setiap pagi seekor singa terjaga. 

Ia tahu, ia harus bisa mengejar kijang terlambat, atau ia akan mati kelaparan.  

Tidak peduli Anda singa atau kijang.  

Ketika matahari mulai terbit, Anda harus mulai berlari.... 

(Cerita rakyat Afrika) 

 

 

Milikilah lebih banyak daripada yang Anda tunjukkan, berbicaralah tidak 

sebanyak yang Anda ketahui  

(William Shakespeare) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 

158/1987 dan 05436/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba>‘ b be 

 ta' t te 

 s|a s\ es (dengan  titik di atas) 

 jim j Je 

 ha>’ h} ha (dengan titik di bawah) 

 kha>' kh ka dan ha 

 dal d de 

 z|al z\  zet (dengan titik di atas) 

 ra>‘ r er 

 zai z zet 

 si>n s es 

 syi>n sy es dan ye 

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) 

 d{a>d} d} de (dengan titik di bawah) 

 t{a>' t} te (dengan titik di bawah) 

 z}a>' z} zet (dengan titik di bawah) 

 ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 gain g ge 
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 fa>‘ f ef 

 qa>f q qi 

 ka>f k ka 

 la>m l el 

 mi>m m em 

 nu>n n en 

 wawu w we 

 ha> h ha 

 hamzah ’ Apostrof 

 ya>’ y ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:  

  ditulis   muta‘aqqidi>n 

   

  ditulis  ‘iddah 

 

C. Ta>’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

    ditulis  hibah 

 

ditulis  jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ditulis  ni’matullah 

 

ditulis  zaka>tul-fit}ri 
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D. Vokal pendek 

 (fathah) ditulis a contoh         ditulis d}araba 

 

 (kasrah) ditulis i contoh        ditulis fahima 

 

 (dammah) ditulis u contoh    ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah+alif ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis ja>hiliyyah 

2. Fathah+alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

       ditulis yas‘a> 

3. Kasrah+ya>’ mati, ditulis i> (garis di atas) 

       ditulis maji>d 

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas) 

       ditulis furu>d}  

 

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah+ya>’ mati, ditulis ai 

  ditulis bainakum 

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

ditulis qaul 

 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan     

apostrof 

ditulis  a’antum 

ditulis  u‘iddat 

ditulis la’in syakartum 
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H. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

         ditulis  Al-Qur’a>n 

 

ditulis  Al-Qiya>s 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya 

ditulis  Asy-syams 

 

tidak ditulis  Al-sama>’ 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD). 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat  

1. Dapat ditulis menurut penulisannya 

ditulis  Z|awi> al-furu>d} 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh; 

     ditulis  Ahl as-Sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

مِهْ سَيِّئبَتِ أعَْمَبلىِبَ، مَهْ  ََ رِ أوَْفسُِىبَ  َْ وعَُُذُ ببِلِلِّ مِهْ شُرُ ََ وسَْتغَْفرُِيُ،  ََ وسَْتعَِيْىًُُ  ََ ِ وحَْمَدُيُ  إنَِّ الْحَمْدَ لِِلَّّ

مَهْ  ُْ  ِْ   َ َ ٌبَاَِ  لًَُ  ََ ٍْدِ  ُ  َ َ مُِ  َّ لًَُ  أشٍَْدَُ .  َ ََ حْدَيُ لاَ شَرِْ كَ لًَُ  ََ أشٍَْدَُ أنََّ لاَ إلًََِ إلِاَّ  ُ 

لًُُ  ُْ رَسُ ََ ا عَْ دُيُ  ددً سَ َّمَ . أنََّ مُحَمَّ ََ  ًِ دٍ صَ َّى ا لِلُّ عَ يَْ لىِبَ مُحَمَّ ُْ رَسُ ََ سَ ِّمْ عَ ىَ وَ يِِّىبَ  ََ مَُّ صَ ِّ  الَ ٍَّ

ب بعَْدُ؛ ْ هِ، أمََّ مِ الدِّ ُْ مَهْ تَ عٍَِمُْ بإِحِْسَبنٍ إلِىَ  َ ََ  ًِ أصَْحَببِ ََ  ًِ عَ ىَ آلِ ََ 
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bantuan dari berbagai pihak, maka dari itu penulis ingin mengucapkan rasa terima 

kasih kepada : 

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Syaifan Nur, M.A., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 
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ABSTRAK 

 

Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk memberikan arahan kepada umat 

manusia, bukan pada persoalan ibadah saja, tetapi pada ranah muamalah juga. 

Salah satu dari bentuk muamalah itu adalah komunikasi. Al-Qur’an menata 

bagaimana seharusnya muslim berkomunikasi ketika menghadapi keadaan dan 

lawan bicara yang berbeda-beda. Misalnya, serangkaian ayat yang mengandung 

beberapa konteks komunikasi, seperti komunikasi antara orang tua dan anak, antar 

saudara, antara suami dan istri, dan lain-lain. Ayat-ayat tersebut menunjukkan 

etika berkomunikasi yang mengagumkan, sembari diimbangi dengan potret-potret 

komunikasi yang tidak beretika, sebagai gambaran dua prototipe yang selalu ada 

dalam kehidupan manusia di mana pun dan kapan pun, agar dapat menjadi 

ibrah/pelajaran bagi umat manusia. Berdasarkan asumsi ini, penulis mengkaji 

komunikasi interpersonal dalam al-Qur’an secara lebih detil.  

Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif dan pendekatan 

komunikasi. Selain itu, penulis melakukan penelusuran ayat-ayat melalui kata 

kunci (key word) untuk mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi 

interpersonal. Selanjutnya metode munasabah ayat menyusul menjadi metode 

yang dapat merangkum ayat-ayat tersebut menjadi beberapa gugusan ayat atau 

kesatuan ayat. Gugusan ayat tersebut membentuk tema-tema tertentu yang 

berhasil penulis ramu menjadi delapan tema yang terangkum dalam ragam 

komunikasi interpersonal. Tema-tema tersebut merupakan komunikasi 

interpersonal yang melibatkan individu dengan individu lainnya dan interaksi 

yang dilakukan dengan dua arah.  

Dari ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal tersebut, 

penulis menelusuri ragam komunikasi interpersonal yang terdiri dari komunikasi 

antara orang tua dan anak, antara suami dan istri, antar saudara, antara guru dan 

murid, nabi dan penguasa, antar penguasa, nabi dan kaumnya, dan komunikasi 

dengan orang asing. Selanjutnya, ditelusuri pula peran komunikasi interpersonal 

yang ada di balik ayat-ayat tersebut, sehingga memunculkan beberapa peran yang 

penulis bagi menjadi empat kategori. Pertama, peran komunikasi dalam hubungan 

interpersonal. Peran tersebut di antaranya untuk menjalin hubungan pertalian 

darah, yaitu mencakup hubungan leluhur, keturunan dan persaudaraan, untuk 

menjalin hubungan pertalian pernikahan seperti suami dan istri serta untuk 

menjalin hubungan kemitraan yang dijalani atas kerja sama yang telah ditetapkan 

oleh kedua belah pihak.  Kedua, peran komunikasi dalam mengendalikan emosi. 

Emosi yang dikendalikan di sini adalah emosi marah, dan emosi benci. Ketiga, 

peran komunikasi dalam mengajak manusia mengenal Sang Pencipta. Ajakan 

tersebut untuk menjalankan prinsip al-amru bi al-ma’ru>f wa nah}yu ‘an al-munka>r 
seperti yang dilakukan oleh para nabi dalam bentuk dakwahnya agar menerima 

ajaran tauhid, seperti dakwah Nabi Musa kepada Fir’aun, Nabi Ibrahim kepada 

Azar, dan Nabi Ibrahim kepada Raja Namrudz. Dan keempat, peran komunikasi 

dalam pengembangan SDM. Pengembangan ini melibatkan aspek pendidikan 

sebagai sarana dalam proses pembelajarannya dan informasi sebagai sarana 

pengembangan pengetahuan.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Betapa “kuno”nya model komunikasi interpersonal, di saat teknologi 

tinggi mendominasi proses interaksi sosial. Mesin dan komputer sangat 

memudahkan melakukan pekerjaan dengan lebih cepat dan akurat. Bahkan tak 

diragukan lagi bahwa pengaruh teknologi menjadikan penggunanya lebih 

produktif. Misalnya, fakta di lapangan menunjukkan banyak bisnis yang 

tampaknya 99% berkomunikasi lewat telepon, konferensi jarak jauh, konferensi 

via video, e-mail, dan terkadang surat konvensional.
1
  

Dari kecanggihan teknologi di era modern ini, hadirlah istilah “high-

tech low-touch” (teknologi tinggi sentuhan rendah). Yang dimaksud dengan istilah 

ini adalah semakin tinggi teknologi modern maka semakin kecil sentuhan rasa dan 

emosi pada diri manusia. Ini disebabkan oleh tidak adanya interaksi secara 

langsung—tatap muka—antara anggota komunikasi yang terlibat sehingga 

pengguna teknologi menjadi sangat individual dan terkadang terisolasi. 

Pantas John Naisbitt, dalam bukunya “Megatrends: Ten New 

Directions Transforming Our Lives” menawarkan konsep yang berkebalikan yaitu 

“teknologi tinggi sentuhan tinggi”. Idenya pada tahun 1962, meramalkan bahwa 

pada saat yang bersamaan ketika manusia bisa melakukan komunikasi melalui 

                                                           
1
 Kathleen A. Begley, Komunikasi Tatap Muka terj. Ati Cahayani (Jakarta: PT Indeks, 

2010), hlm. 3. 
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elektronik, maka diperlukan lebih banyak pula interaksi pribadi yang intensif.
2
 Ini 

memberikan informasi bahwa komunikasi secara langsung antar persona tidak 

bisa diabaikan begitu saja.  

Di satu sisi memang teknologi sangat membantu dalam berinteraksi 

antara sesama, terutama jika masalah  jarak yang menghambat terjalinnya 

komunikasi. Namun, di samping banyaknya nilai positif dari teknologi, terkadang 

ia tak mampu memuat berbagai emosi yang dimiliki manusia. Karena sehebat apa 

pun teknologi komunikasi yang ada, tetap saja tidak bisa menggantikan keakraban 

dan kedekatan orang-orang yang bercakap-cakap di ruang yang sama. Maka tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa komunikasi melalui teknologi dapat menjauhkan 

yang dekat dan mendekatkan yang jauh, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi interpersonal atau antarpribadi menjadi sebuah keharusan dalam 

berinteraksi antar sesama karena komunikasi jenis ini merupakan model interaksi 

manusia yang paling berpengaruh.  

Berkaitan dengan model komunikasi interpersonal, al-Qur‟an dengan 

dimensi-dimensi kemanusiaan, kekinian, dan keduniawiannya menawarkan 

model-model komunikasi interpersonal yang efektif, kontekstual, indah dan penuh 

hikmah. Salah satu model tersebut tercermin dalam percakapan antara sang ayah 

dan anaknya yang intim dan harmonis, yakni Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail.  

Peristiwa ini digambarkan dalam surat as-Sa>ffa>t/37: 102 

                                                           
2
 Kutipan ini terdapat dalam Kathleen A. Begley, Komunikasi Tatap Muka terj. Ati 

Cahayani, hlm. 3. 
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                                      

                       

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi 

bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" ia menjawab: 

"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 

akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".  

Ayat ini menceritakan tentang Nabi Ibrahim yang diperintahkan oleh 

Allah untuk menyembelih anaknya. Terdapat hikmah yang dapat di ambil dari 

ayat ini, bahwa Nabi Ibrahim ketika berkomunikasi dengan anaknya, tidak lantas 

memaksakan kehendak yang sudah jelas merupakan perintah Allah, namun beliau 

meminta pendapat dan menceritakan hal ihwal sebenarnya kepada Nabi Ismail, 

sehingga Nabi Ismail mengerti dan mengikuti apa yang diperintahkan oleh Allah. 

Selain itu, tercermin ekspresi kasih sayang yang ditunjukkan oleh Nabi Ibrahim 

dengan menggunakan kalimat “يا بني” kepada anaknya. Masih banyak juga ayat-

ayat al-Qur‟an yang mencontohkan proses komunikasi interpersonal secara efektif  

maupun yang tidak agar dapat memberikan hikmah. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, serta solusi menarik yang 

ditawarkan al-Qur‟an dalam menghadapi permasalahannya. Pengkajian lebih 

lanjut mengenai jawaban al-Qur‟an terhadap persoalan kekinian yang berkaitan 

dengan ragam komunikasi interpersonal dan dunia komunikasi menjadi kajian 

yang langka, sehingga dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah studi al-Qur‟an dan tersingkap makna di balik apa yang ditawarkan al-

Qur‟an itu sendiri. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Apa ragam komunikasi interpersonal dalam al-Qur‟an? 

2. Apa saja peran komunikasi interpersonal yang dapat ditangkap dari ayat-

ayat yang mengandung komunikasi interpersonal? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

Tujuan dari penelitian ini penulis angkat menjati dua poin. Poin pertama, 

agar dapat dipaparkan dengan rinci mengenai ragam komunikasi interpersonal 

dalam al-Qur‟an beserta makna yang terkandung didalamnya. Dan poin kedua, 

agar dapat diketahui sejauh mana ayat-ayat al-Qur‟an mengenai komunikasi 

interpersonal sejalan dengan teori komunikasi konvensional.   

Signifikansi Penelitian:         

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia akademik 

khususnya kajian al-Qur'an dan hadits yang diintegrasi-interkoneksikan dengan 

disiplin keilmuan lain—dalam hal ini komunikasi.  

b. Menunjukkan bahwa al-Qur‟an akan terus relevan seiring dengan kebutuhan 

manusia dan perkembangan zaman yang terus mengalami dinamisasi.  

D.  Kajian Pustaka       

 Pengkajian kepustakaan yang cermat atas  kepustakaan yang berkaitan 

dapat menghindarkan terjadinya pengulangan terhadap studi sebelumnya secara 

tak sengaja.
3
 Dalam penelitian ini telah dicari beberapa literatur yang berkaitan 

dan diambil ruang atau celah yang belum dikaji agar tidak terjadi pengulangan 

                                                           
3
 Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Ciputat: Quantum Teaching, 2006), hlm. 41. 
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yang kurang bermanfaat. Penelitian ini cukup banyak sumber yang telah 

mengkaji. Hal ini dapat membantu penambahan informasi dalam penelitian. 

Diantara karya yang berkaitan dengan tema terkait adalah Tafsir Tematik 

Komunikasi dan Informasi yang telah disusun oleh Lajnah Pentashhihan Mushaf 

al-Qur‟an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.
4
 Buku ini berisi 

mengenai komunikasi dan informasi dalam al-Qur‟an yang didukung oleh dalil-

dalil dan fakta-fakta maupun pemikiran rasional. Berkaitan dengan ragam 

komunikasi interpersonal, buku ini merupakan salah satu buku yang paling 

menginspirasi penulis. Di dalamnya banyak memaparkan ragam komunikasi 

interpersonal yang dilengkapi dengan dalil sekaligus penafsirannya. Meskipun 

banyak dibahas mengenai ragam komunikasi interpersonal, penulis melihat 

penjelasan mengenai komunikasi interpersonal hanya sebatas rincian untuk 

memperkenalkan adanya komunikasi interpersonal dalam al-Qur‟an. Sehingga, 

ada celah untuk penulis untuk memperluas pembahasan komunikasi interpersonal 

dalam penelitian.  

Karya lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah karyanya Abd. 

Rohman yang berjudul Komunikasi dalam Al-Qur’an (Relasi Insaniyah dan 

Ilahiyah). Buku ini menekankan kajiannya pada teori komunikasi secara umum. 

Tergambar pula komunikasi tersebut didasarkan kepada relasi Ilahiyah dan 

insaniyah. Menurut Rohman, relasi Ilahiyah maupun Insaniyah terdiri dari 

komunikasi langsung dan tidak langsung. Dari contoh-contoh ayat yang 

dipaparkan olehnya berkaitan dengan komunikasi langsung—ada titik 

                                                           
4
 Tim Penyusun, Tafsir Al-Qur’an Tematik Komunikasi dan Informasi (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2011). 
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singgungnya dengan komunikasi interpersonal—mengindikasikan komunikasinya 

hanya bersifat verbal saja tanpa ada non verbal. Ayat-ayat seperti ini dicontohkan 

ketika komunikasi Allah dengan hamba-Nya. Maka dari itu penelitian yang secara 

spesifik menggunakan aspek verbal sekaligus non-verbal dalam komunikasi 

interpersonal tidak disinggung dalam buku ini. Sehingga penelitian ini dapat 

melakukan penelitian yang spesifik tersebut mengenai komunikasi dari aspek 

verbal dan nonverbal.      

Berbeda dengan Akhmad Muzakki dengan karyanya Stilistika Al-Qur’an; 

Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks Komunikasi.
5
 Buku yang diterbitkan oleh 

UIN Malang Press ini memaparkan perihal komunikasi dalam al-Qur‟an pada 

ranah kajian stilistika baik dari aspek fonologi, preferensi kata, preferensi kalimat 

maupun derivasinya. Selain itu ia juga meneliti gaya bahasa yang digunakan al-

Qur‟an dari aspek tashbih, isti’arah, majaz dan kinayah. Karya ini jelas 

memposisikan bahasa sebagai kajian paling urgen di dalamnya. Disertakan pula 

konteks ketika komunikasi tersebut dilancarkan dengan menggunakan aspek 

keindahan bahasanya dan sosial-budaya masyarakat Arab. Namun, dalam buku ini 

penulis tidak menemukan penjelasan proses komunikasi interpersonal. Karena 

penekanan pada gaya bahasa yang sangat kental. Sehingga tidak melirik pada 

unsur komunikator dan komunikan yang ditelaah dalam penelitian ini. 

                                                           
5
 Ahmad Muzakki, Stilistika Al-Qur’an; Gaya Bahasa Al-Qur’an dalam Konteks 

Komunikasi (Malang: UIN-Malang Press, 2009). 
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Karya Ellys Lestari Pambayun yang berjudul Communication Quotient; 

Kecerdasan Komunikasi dalam Pendekatan Emosional dan Spiritual
6
 juga 

berkaitan dengan penelitian ini. Karya ini mendasarkan kajiannya pada al-Qur‟an 

dan Hadis. Sehingga di dalam buku ini disajikan dalil-dalil al-Qur‟an dan hadits 

yang berkaitan dengan teori komunikasi. Ellys mendasarkan teori komunikasi ini 

pada komunikasi secara langsung, dalam artian komunikan menerima pesan 

langsung dari komunikator. Meskipun tidak secara spesifik menunjukkan pada 

satu arah, dua arah atau lebih dalam proses komunikasi. Sehingga ditampilkan 

penjelasan mengenai prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam proses 

komunikasi, di antaranya qaul balig, layyin, maysura, dan lain-lain. Penjelasan 

terhadap komunikasi interpersonal dalam buku ini sangatlah minim. Peluang 

tersebut diambil penulis untuk melanjutkan penelitian ini.  

Ada pula yang mengkaji dan hampir serupa dengan karya Nahdatul 

Muamar ini, yaitu skripsi Arini Zakiya dengan judul “Qaulan dan Sifatnya 

sebagai Metode Komunikasi Efektif (Penafsiran Abdullah Yusuf Ali).
7
 Berbeda 

dengan skripsi Nahdatul, Arini mengungkapkan delapan jenis lafadz qaulan. 

Celah utuk meneruskan penelitian terbuka lebar, karena penelitian-penelitian 

sebelumnya belum ada yang mengkaji ragam ayat yang menunjukkan komunikasi 

interpersonal secara spesifik.  

 

                                                           
6
 Ellys Lestari Pambayun, Communication Quotient; Kecerdasan Komunikasi dalam 

Pendekatan Emosional dan Spiritual. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012. 

7
 Arini Zakiya, “Qaulan dan Sifatnya sebagai Metode Komunikasi Efektif (Penafsiran 

Abdullah Yusuf Ali)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2012. 
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E.  Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori komunikasi interpersonal untuk 

menganalisa ayat-ayat yang termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal.  

dan teori komunikasi interpersonal ini tentu ada titik singgungnya dengan 

komunikasi umum. Sebelum beranjak pada teori komunikasi interpersonal, 

penelitian ini perlu memberikan penjelasan tentang kejelasan komunikasi secara 

umum. Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk 

lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, 

kepercayaan, harapan, imbauan dan sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada 

orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tak langsung melalui media, 

dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.
8
 

Elemen-elemen yang terdapat di dalam komunikasi secara umum sama 

seperti elemen-elemen yang terdapat pada komunikasi interersonal. Elemen-

elemen tersebut di antaranya; 

1. Komunikator 

 

: Individu atau orang yang mengirim pesan. (dalam 

penelitian ini, istilah komunikator terkadang 

menggunakan kata pembicara atau orang yang bicara).  

2. Komunikan  

 

: Orang yang menganalisis dan menginterpretasi isi pesan 

yang diterimanya. (istilah komunikan dalam penelitian 

ini terkadang menggunakan lawan bicara, pihak lawan) 

3. Pesan : Informasi yang dikirim kepada penerima pesan. 

                                                           
8
 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 2009), hlm. 44. 
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4. Medium : Alat dan atau cara yang digunakan dalam proses 

komunikasi.   

Komunikasi interpersonal yang dimaksud dalam penelitian ini mempunyai 

beberapa karakteristik, di antaranya; 

1. Komunikasi antar manusia dengan keterlibatan jumlah anggota 

komunikasi yang sangat terbatas paling sedikit dua orang dan tidak sampai 

pada kelompok besar. Namun, penelitian ini menggunakan pendapatnya 

Peter Hartley yang melibatkan pelaku komunikasi hanya pada dua orang 

saja.  

2. Melalui pesan verbal maupun nonverbal, karena isi komunikasi terkait 

dengan dua pesan ini. 

3. Adanya umpan balik langsung. 

4. Mengetahui dan dapat memprediksi data psikologis, prilaku dan norma 

sosial sesuai batas tertentu. 

5. Bersifat tatap muka (face to face). 

Dalam penelitian ini, penulis tidak hanya menggunakan istilah 

„komunikasi interpersonal‟ dalam penyebutannya, terkadang penulis 

menggunakan istilah komunikasi antar pribadi, antar personal, antar individu yang 

memiliki pengertian yang serupa dengan istilah komunikasi interpersonal. 

F.  Metodologi Penelitian  

Metode penelitian, sebagaimana didefinisikan oleh Mc. Millan dan 

Schumacher adalah: “Research methods that is, the way one collects and analyzes 

data were developed for acquiring knowledge by reliable and trustworthy 
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procedures.” (Metode penelitian yaitu cara mengumpulkan dan mengolah data 

yang dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan atau jawaban terhadap 

permasalahan melalui prosedur yang handal atau dapat dipercaya).
9
 Agar 

penelitian ini dapat memperoleh jawaban atas permasalahan, maka diperlukan 

metode penelitian dengan tahap-tahap berikut: 

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian memiliki arti penting dalam penelitian karena dapat 

menegaskan dari mana data penelitian diperoleh. Objek penelitian terdiri dari 

objek formal dan material. Dalam Penelitian yang diangkat di sini, objek 

formalnya adalah komunikasi interpersonal. Sedangkan objek materialnya adalah 

ayat-ayat yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal.  

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

kepustakaan (library research). Data pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

baik data yang berkaitan dengan variabel terikat maupun bebas dikumpulkan, 

dicatat, dibaca serta diolah. 

3. Sumber data  

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu data primer dan sekunder. Adapun data primer di antaranya: 

1.   Al-Qur‟an dan terjemahnya.
10

 

                                                           
9
 Ibid, hlm. 2. 

 
10

 Terjemah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Terjemahan Departemen Agama 

Republik Indonesia tahun 2007 (Edisi yang disempurnakan). 
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2. Kitab-kitab tafsir yang berkaitan dan dapat membantu terbukanya 

makna tentang ayat-ayat yang memuat komunikasi interpersonal.  

3.   Buku-buku yang terkait dengan kajian komunikasi interpersonal.     

Sedangkan sumber data sekunder di antaranya literatur yang berkaitan 

dengan komunikasi dalam al-Qur‟an, metode penelitian, kajian komunikasi secara 

umum, dan lain-lain.   

3. Metode Penelitian 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis-deskriptif. 

Data-data yang telah dikumpulkan dan diseleksi sesuai yang dibutuhkan, 

kemudian dipaparkan sesuai dengan porsi masing-masing pembahasan dalam 

penelitian ini. Analisis-deskriptif yang dimaksud adalah selama pemaparan data-

data, maka perlu analisa untuk mengolah dan mengklasifikasikan data tersebut 

menjadi bagian-bagian yang terstruktur dan tersistematis. 

Dalam mengumpulkan ayat-ayat mengenai komunikasi interpersonal, 

penulis menggunakan dua metode pemilihan dan penentuan ayat. Pertama, 

mencari key word (kata kunci) yang berkaitan dengan tema. Metode ini digunakan 

untuk menghimpun seluruh ayat yang diperkirakan ada kaitannya dengan tema 

yang dimaksud. Kedua, metode munasabah ayat. Munasabah ayat ini terdiri dari 

dua metode; pertama, menghimpun ayat yang telah ditentukan dengan ayat 

sebelumnya, sesudahnya atau sebelum dan sesudahnya, sehingga menghasilkan 

kelompok ayat yang relevan. Kedua, menghimpun kelompok ayat yang lain baik 
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dalam surat tersebut maupun surat lain yang maknanya sesuai dengan tema yang 

dimaksud.
11

  

Dengan demikian langkah-langkah yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah; 

a. Mencari kejelasan tentang komunikasi interpersonal untuk menentukan teori 

yang digunakan dan batasan-batasannya dalam penelitian ini. 

b. Mencari ayat-ayat yang mengandung komunikaksi interpersonal dengan 

menggunakan metode key word. 

c.  Setelah terkumpul ayat-ayat dengan metode key word, maka selanjutnya 

digunakan metode munasabah ayat untuk mengetahui gugusan ayat-ayatnya 

atau kesatuan dari ayat-ayat yang telah didapat dari metode key word. 

d. Dari gugusan ayat-ayat tersebut, penulis menyeleksi ayat-ayat yang memuat 

komunikasi interpersonal antar individu yang dua arah. 

e. Menentukan dan membagi gugusan ayat-ayat itu dalam beberapa tema. 

Tema-tema tersebut penulis klasifikasikan menjadi delapan tema, 

diantaranya; komunikasi antara orang tua dan anak, suami dan istri, antar 

saudara, antara guru dan murid, nabi dan para penguasa, antar penguasa, 

nabi dan kaumnya, dan komunikasi dengan orang asing. 

f. Setelah dibagi menjadi delapan tema, maka diungkapkan makna  di balik 

gugusan ayat-ayat tersebut dengan menggunakan beberapa kitab tafsir yang 

isinya sesuai dan berkaitan dengan penelitian ini.  

                                                           
11

 Akmaldin Noor dan Aa Fuad Mukhlish, Al-Qur’an Tematis; Kisah-kisah dalam Al-

Qur’an 1, (Jakarta: Yayasan SIMAQ, 2010), hlm. ii-iii. 
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g. Menentukan poin-poin peran komunikasi interpersonal yang terkandung 

dalam ayat-ayat tersebut. 

h. Memaparkan dan menjelaskan peran komunikasi interpersonal yang poin-

poinnya telah ditentukan.  

5. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu 

komunikasi. Hal ini dilakukan dengan maksud menguak pesan moral dibalik ayat-

ayat mengenai komunikasi interersonal dan membuktikan bahwa al-Qur‟an 

sejalan dengan dunia  komunikasi yang dialami oleh semua manusia. Selain itu, 

agar penelitian ini dapat menjadi bahan yang tidak hanya dapat dibaca oleh dunia 

akademik Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, akan tetapi dapat dinikmati pula oleh 

jurusan lain, tentunya komunikasi. 

Pendekatan komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini tentunya 

bersinggungan dengan kerangka komunikasi interpersonal. Di antara teori 

komunikasi tersebut adalah mengenai keseimbangan dalam hubungan 

(equilibrium) yang dikemukakan oleh Jalaluddin Rakhmat.
12

 Adapula mengenai 

teori penyebab perusakan hubungan teorinya R.D. Nye.
13

 Teori Aristoteles, 

tentang cara atau metode dalam mempengaruhi orang lain yang terdiri dari Logos, 

Ethos dan Pathos
14

 dan teori Fundamental Interpersonal Relations Orientation, 

                                                           
12

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 

hlm. 124. 
 
13

 Disarikan dari buku Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi...hlm. 127. 
 
14

 Aristoteles, Rhetoric terj. W. Rhys Roberts (United State: Jim Manis, 2013), hlm. 8-9. 

Lihat “The Appeals; Logos, Ethos, Pathos” dalam format pdf yang bersumber dari Emily Carr 

University. 
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yang terdiri dari kebutuhan untuk terlibat (inclusion), pengendalian (control) dan  

kebutuhan kasih sayang (affection).
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                               
 
15

 Teori ini dikemukakan oleh W.C. Schutz pada 1958. Lihat Ngainun Naim, Dasar-dasar 

Komunikasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 102. 
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G.  Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menelusuri dan menjelaskan 

peran komunikasi di balik 

gugusan-gugusan ayat  

Mengklasifikasikan gugusan-

gugusan ayat dalam beberapa tema 

dan mengungkap makna di balik 

ayat-ayat itu dengan kitab tafsir 

Menghimpun ayat-ayat yang 

mengandung komunikasi 

interpersonal antar individu 

yang dua arah 

Dibatasi pada komunikasi 

interpersonal antar individu 

dua arah 

Metode 

munasabah ayat 

Metode pencarian 

kosa kata (key word) 

Mencari ayat yang 

mengandung komunikasi 

interpersonal 

Mencari data tentang 

materi  komunikasi 

interpersonal 

Langkah-langkah dalam penelitian 



16 
 

H.  Sistematika Pembahasan 

Bab I memaparkan tahapan perencanaan penelitian yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi, kajian pustaka, landasan 

teori, prosedur penelitian, desain penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi kerangka konseptual yang memperjelas teori komunikasi 

interpersonal yang terdiri dari definisi, klasifikasi, tujuan, dan faktor yang 

mempengaruhi efektivitas komunikasi tersebut. 

Bab III, mulai pada inti pembahasan untuk menjawab rumusan masalah 

yaitu menunjukkan ragam komunikasi interpersonal dalam al-Qur‟an. Namun, 

sebelum menjelaskan ragam tersebut penulis memaparkan term komunikasi dan 

komunikasi interpersonal secara khusus dalam al-Qur‟an.  

Bab IV berisi analisis pesan moral yang penulis bagi menjadi empat sub 

bab. Yaitu, peran komunikasi dalam hubungan interpersonal, peran komunikasi 

dalam mengendalikan emosi, peran komunikasi dalam mengajak manusia 

mengenal Sang Pencipta, dan peran komunikasi dalam pengembangan SDM. 

Bab V merupakan kesimpulan dan saran terkait penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis menyimpulkan penelitian ini dari beberapa aspek. 

Pertama, dari aspek tema komunikasi interpersonal. Al-Qur’an memberikan 

berbagai macam solusi kepada manusia untuk dapat menghadapi berbagai 

persoalan di dunia. Persoalan yang paling urgen dalam keseharian manusia adalah 

komunikasi, karena komunikasi merupakan hal yang dilakukan oleh seluruh umat 

manusia dan setiap saat dilakukan. Di antara berbagai macam jenis komunikasi 

yang ada, komunikasi interpersonal antar individu menempati posisi yang sangat 

penting dibanding jenis komunikasi lainnya, karena  sering dilakukan oleh semua 

manusia setiap harinya. Sehingga sewajarnya umat muslim kembali kepada al-

Qur’an yang menawarkan cara komunikasi yang efektif. 

Kedua, aspek pendekatan komunikasi. Sejauh penelitian penulis, 

gugusan-gugusan ayat yang memuat kandungan komunikasi interpersonal sejalan 

dengan teori komunikasi konvensional. Hal ini ditandai dengan adanya faktor 

efektivitas komunikasi menurut Joseph A. DeVito, yaitu; keterbukaan, dukungan, 

kesetaraan, empati yang dicontohkan oleh para pelaku dalam ayat-ayat mengenai 

percakapan antar individu. Selain itu, ada juga faktor efektivitas komunikasi 

dalam mempengaruhi orang lain, yaitu teori ethos yang digambarkan oleh Nabi 

Yusuf dan teori logos oleh para nabi penyeru dakwah yang menggunakan 

argumen-argumen yang logis. Di samping faktor efektivitas dalam berkomunikasi, 

adapula faktor perusakan hubungan yang tergambar pada hubungan antara Nabi 
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Nuh dengan Kan’an, Qabil dengan Habil, dan Nabi Ibrahim dengan Azar. Akibat 

dari perusakan hubungan ini, sejalan dengan teori perusakan hubungan yang 

dicetuskan oleh R.D  Nye. Dari beberapa teori komunikasi yang sejalan dengan 

ayat-ayat al-Qur’an dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa 

pendekatan komunikasi dalam kajian al-Qur’an ini berhasil diterapkan. Sehingga  

dapat dikatakan, penelitian ini menggambarkan paradigma keilmuan UIN Sunan 

Kalijaga, integrasi-interkoneksi.     

Ketiga, aspek ragam komunikasi interpersonal. Komunikasi 

interpersonal antar individu merupakan relasi terkecil dalam proses komunikasi 

dan paling sering dihadapi manusia, bahkan dialami setiap hari. Dengan berbagai 

dimensi keilmuan yang dimiliki al-Qur’an, ia memberikan jawaban atas 

persoalan-persoalan yang sering dialami manusia, salah satunya dengan 

menjelaskan beberapa ragam komunikasi dalam berbagai konteks percakapan. 

Berkaitan dengan tawaran al-Qur’an tersebut, penulis berhasil merangkum 

delapan konteks percakapan yang terdapat dalam al-Qur’an. Diantaranya adalah 

komunikasi antara orang tua dan anak, antara suami dan istri, antar saudara, antara 

guru dan murid, antara nabi dan penguasa, antar penguasa, antara nabi dan 

kaumnya dan komunikasi antara orang asing.  

Keempat, dari aspek peran komunikasi di balik ayat-ayat yang 

memuat komunikasi interpersonal. Terdapat empat peran komunikasi yang 

penulis rangkum dan dibagi menjadi empat bagian. 

1. Peran komunikasi dalam hubungan interpersonal. Peran komunikasi 

menjadi hal yang sangat urgen dalam menjalani hubungan dengan sesama, 
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karena manusia adalah makhluk sosial yang tidak terlepas dari hubungan 

dengan sesamanya. Oleh karena itu, berdasarkan dari asumsi ini komunikasi 

interpersonal yang efektif menjadi sebuah keharusan. Komunikasi 

interpesonal dibutuhkan dalam beberapa hubungan, diantaranya; hubungan 

pertalian darah, hubungan pernikahan dan hubungan kemitraaan.  

2. Peran komunikasi dalam mengendalikan emosi. Emosi yang dialami 

manusia, tidak hanya akan dirasakan oleh dirinya sendiri, tapi akan 

terekspresikan kepada pihak lain. Ketika emosi itu terekspresikan kepada 

pihak lain, terkadang emosi tersebut perlu dikendalikan agar tidak terjadi hal 

yang memadharatkan. Hasil telaah penulis, emosi yang terkandung dalam 

ayat-ayat yang memuat komunikasi interpersonal dan dikendalikan oleh 

komunikan terdapat tiga emosi, diantaranya; 1) emosi marah, 2) emosi 

takut, 3) emosi benci. 

3.  Peran komunikasi dalam mengajak manusia mengenal Sang Pencipta. Salah 

satu tujuan mulia dalam berkomunikasi adalah menyeru dan mengajak 

manusia kepada agama yang hani>f. Seruan ini dicontohkan oleh para utusan 

Allah. 

4. Peran komunikasi dalam pengembangan SDM. Pengembangan SDM 

tersebut memerlukan komunikasi sebagai sarana dalam proses pendidikan 

dan dalam pengembangan informasi. Peran komunikasi dalam pendidikan 

yang melibatkan guru dan murid, bertujuan untuk memaksimalkan proses 

penyampaian dan penerimaan informasi agar proses pembelajaran berjalan 

efektif, dan menjadikan  umat yang memiliki ilmu pengetahuan yang 
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bermanfaat dan sesuai dengan adab-adab yang dicontohkan dalam al-

Qur’an. Selain itu, tujuan komunikasi adalah berbagi informasi. Informasi 

yang disampaikan kepada orang lain, haruslah mengandung informasi yang 

berkualitas, akurat dan harus mempunyai motif yang lurus agar terhindar 

dari perpecahan.   

B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis tawarkan; 

1. Kajian mengenai komunikasi yang diintegrasikan dengan ayat-ayat al-

Qur’an belum terbilang banyak, terutama karya dari bahan skripsi. Penulis 

hanya menemukan beberapa skripsi yang secara fokus mengkaji 

komunikasi, namun itupun hanya sebatas dialog tanpa 

mengkombinasikannya dengan keilmuan yang lain, khusunya dunia 

komunikasi. Sehingga menurut penulis perlu kiranya kajian ilmu al-

Qur’an dan tafsir meneliti atau bahkan sekedar melirik pada kajian seperti 

ini.  

2. Ruang lingkup komunikasi sangatlah banyak, sebagai contoh komunikasi 

massa, komunikasi intrapersonal, metapersonal, komunikasi lewat media, 

dan lain sebagainya. Hal-hal semacam ini banyak sekali disinggung dalam 

al-Qur’an.  

3. Masih banyak celah-celah penelitian yang penulis kaji ini, karena 

komunikasi interpersonal tidak hanya terdiri dari antar individu saja, akan 

tetapi bisa juga antara individu dengan kelompok, kelompok dengan 

individu atau kelompok dengan kelompok yang jumlahnya tentu terbatas. 
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Selain itu, komunikasi interpersonal yang dikaji di dalam penelitian ini 

adalah komunikasi dengan cara dua arah. Sementara, komunikasi 

interpersonal dilihat dari caranya adapula komunikasi hanya satu arah. 

Sehingga di sini masih ditemukan celah lagi untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai kajian yang disarankan ini. 

Selanjutnya, penulis menyadari tentu banyak melakukan kesalahan dan 

kekeliruan dalam penulisan dan penelitian ini, sehingga penulis masih sangat 

membutuhkan kritik dan saran yang konstruktif atas penelitian yang telah penulis 

lakukan. Dan akhir al-kala>m penulis ucapkan terimakasih.    
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GLOSARIUM 

 

Animal symbolicum :Manusia mempergunakan simbol-simbol untuk 

mengkomunikasikan apa yang ada dalam pikirannya. 

 

Defensif 

 

:Sikap mempertahankan diri, biasanya karena ada 

kesalahanyang diperbuat atau tidak mau dikritik. 

 

Deskriptif 

 

: Menyampaikan perasaan dan persepsi kepada orang lain 

tanpa menilai, memuji atu mengecam. 

 

Efektif 

 

:Komunikasi yang dilancarkan sedemikian rupa, sehingga 

menimbulkan efek kognitif, efek afektif atau konatif 

(behavioral) pada komunikan, sesuai dengan tujuan 

komunikator. 

 

Emosi :Bentuk yang kompleks dari organisme yang melibatkan 

perubahan fisik dari karakter yang luas.  

 

Empati 

 

: Merasakan seperti apa yang orang lain rasakan dengan 

cara yang sama. 

 

Ethos 

 

:Bujukan yang dapat dicapai melalui karakter pribadi 

komunikator ketika isi pembicaraan itu membuat kita 

berpikir bahwa dia mempunyai kredibilitas. 

 

Hubungan diadik : Hubungan yang terjadi di antara dua orang yang terlibat 

dalam hubungan yang jelas. 

 

Hubungan 

interpersonal 

: Melibatkan dan membentuk jalinan atau ikatan di antara 

dua belah pihak.  
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Informasi :Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau 

sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru 

diketahuinya. 

 

Interaksi :Proses saling mempengaruhi dalam bentuk perilaku atau 

kegiatan di antara anggota-anggota masyarakat. 

 

Kemitraan  : Perihal hubungan (jalinan kerja sama) sebagai mitra. 

 

Kesetaraan : Upaya untuk memahami perbedaan bukan untuk 

menjatuhkan pihak lain. 

 

Komunikan  

 

: Orang yang menganalisis dan menginterpretasi isi pesan 

yang diterimanya. (istilah komunikan dalam penelitian 

ini terkadang menggunakan lawan bicara, pihak lawan) 

 

Komunikasi  

 

:Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang 

bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa 

ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan dan 

sebagainya, yang dilakukan seseorang kepada orang lain, 

baik langsung secara tatap muka maupun tak langsung 

melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, 

pandangan atau perilaku.     

 

Komunikasi dua 

arah 

: Jenis komunikasi yang melahirkan timbal balik dari 

pengirim dan penerima. 

 

Komunikasi emosi 

 

: Emosi yang dialami manusia dan berimplikasi pada 

pihak lain, baik keputusan, tindakan atau sekedar 

menyampaikan apa yang sedang dialami.  
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Komunikasi 

interpersonal 

 

:Komunikasi yang melibatkan manusia dengan manusia 

lainnya. (dalam penelitian ini, penulis tidak hanya 

menggunakan istilah ini, terkadang penulis menggunakan 

istilah komunikasi antar pribadi, antar personal, antar 

individu) 

 

Komunikasi 

intrapersonal 

 

: Jenis komunikasi yang hanya memusatkan pada diri 

sendiri, baik dalam  proses penerimaan dan pengiriman 

pesan. 

 

Komunikasi 

metapersonal 

 

: Komunikasi yang melibatkan manusia dengan benda-

benda, grafis, warna, hewan peliharaan, jin, malaikat, 

dan sebagainya. 

 

Komunikasi satu 

arah 

:Komunikasi yang aktivitasnya hanya bersandar pada 

kemampuan pengirim atau komunikator semata. 

 

Komunikator 

 

: Individu atau orang yang mengirim pesan. (dalam 

penelitian ini, istilah komunikator terkadang 

menggunakan kata pembicara atau orang yang bicara). 

 

Konfrontasi 

 

: Memberi respon, namun dengan nada berbeda pendapat, 

berdebat hingga melawan, berselisih dan bertengkar. 

 

Konvensional : Menurut tata cara yang berlaku. 

 

Kredibilitas : Berkaitan dengan yang dapat dipercaya. 

 

Logos 

 

:Ajakan yang dipengaruhi dengan melalui kemampuan 

berbicara ketika kita dapat membuktikan kebenaran atau 
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Spontanitas 

 

:Sikap jujur dan dianggap tidak menyelimuti motif 

terpendendam. 

 

Verbal : Komunikasi yang disampaikan melalui lisan dan tulisan. 

 

Umpan balik (feed 

back) 

: Respon terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan 

kepada komunikator 

 

Pengertian dari istilah-istilah ini bersumber dari beberapa buku, 

diantaranya; 

Aristoteles. Rhetoric terj. W. Rhys Roberts. United State: Jim Manis. 2013.  

Joseph. N. Capella. “Interpersonal Communication: Definitions and Fundamental 

Questions” dalam Berger , Charles R & Steven. Chaffee, Handbook of 

Communication Science. California: Sage Publications. 1987. 

Joseph A. Devito. Komunikasi Antarmanusia terj. Ir. Agus Maulana M.S.M. 

Tanggerang: KARISMA Publishing. 2011. 

Kussusanti. Two Ears One Mouth; Panduan Sukses Komunikasi Profesional. 

Jakarta: Grasindo. 2009. 

M. Darwis Hude. Emosi; Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia 

di dalam Al-Qur’an. Jakarta: Penerbit Erlangga. 2006. 

Onong Uchjana, Effendy. Kamus Komunikasi. Bandung: Bandar Maju. 1989. 

Peter Hartley. Interpersonal Communication. London: Routledge. 1999. 

Tim Penyusun Tafsir Al-Qur’an Tematik. Tafsir Al-Qur’an Tematik Komunikasi 

dan Informasi. Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 2011. 
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kebenaran yang telah jelas atau tampak dengan argumen 

yang meyakinkan sesuai dengan kasus dalam 

pertanyaannya 

 

Medium : Alat dan atau cara yang digunakan dalam proses 

komunikasi.   

 

Metapersepsi : Pandangan pribadi tentang orang lain. 

 

Metametapersepsi : Pandangan sendiri mengenai pandangan orang lain 

terhadap diri sendiri. 

 

Nonverbal 

 

: Pesan yang disampaikan oleh gerakan tubuh, gerkan 

mata, ekspresi wajah, sosok tubuh, penggunaan jarak 

(ruang), kecepatan dan volume bicara, bahkan 

keheningan. 

 

Pathos : Bujukan yang dapat mempengaruhi emosi lawan bicara.  

 

Persepsi : Pandangan kita mengenai diri sendiri. 

 

Persuasif 

 

:Komunikasi yang dilancarkan seseorang untuk mengubah 

sikap, pandangan atau perilaku orang lain, yang sebagai 

hasilnya pihak yang dipengaruhi melaksanakannya 

dengan kesadaran sendiri. 

 

Pesan : Informasi yang dikirim kepada penerima pesan. 

 

Provisionalis : Berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan 

yang berlawanan dan siap merubah sikap jika 

mengharuskan. 
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Tim Redaksi Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 2005. 
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LAMPIRAN 

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara  

Orang Tua dan Anak 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 Nabi Yusuf dan Nabi 

Ya’qub 
Yūsuf/12 4-5 

 

2 Nabi Ibrahim dan Nabi 

Ismail 
As{-S{āffa>t/37 102 

 

3 Nabi Nuh dan Anaknya 

yang Ditenggelamkan 
Hu>d/11 41-43 

Anak yang 

ditenggelamkan 

tersebut bernama 

Kan’an 

4 Kisah Nabi Ibrahim dan 

Ayahnya, Azar 
Maryam/19 41-48 

 

5 Nabi Zakariya dengan 

Maryam 
Ali-Imra>n/3 37 

 

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara  

Suami dan Istri 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 

Nabi Muhammad 

dengan Salah Seorang 

Istrinya 

At-

Tah}ri>m/66 
3-4 

Istri yang 

dimaksud adalah 

Sayyidah Hafsah 
 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antar Saudara 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 Dua Putra Nabi Adam Al-Mā’idah/5 27-31 

Dua putra 

tersebut adalah 

Qabil dan Habil 

2 Nabi Musa dengan Al-A’rāf/7 150  
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Nabi Harun 
T{āhā/20 92-94  

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara  

Guru dan Murid 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 
Nabi Musa dengan 

Muridnya 
Al-Kah}f/18  60-64 

Murid yang 

mengiringi Nabi 

Musa bernama 

Yusya’ bin Nun 

2 

Nabi Musa dengan 

Hamba Allah yang 

Saleh 
Al-Kah}f/18  66-70 

Hamba Allah 

yang saleh itu 

dikenal dengan 

Khidr 

  Al-Kah}f/18  71-73 

Peristiwa 

dilubanginya 

perahu 

  Al-Kaḥf/18  74-76 

Peristwa 

dibunuhnya 

seorang anak oleh 

Khidr 

  Al-Kah}f/18  77-82 

Diluruskannya 

bangunan yang 

hampir roboh dan 

berakhirnya 

perjalanan antara 

Nabi Musa dan 

Khidr 

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara  

Nabi dan Penguasa 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 
Nabi Yusuf dengan 

Istri al-Aziz 
Yu>suf/12  23 

Istri al-Aziz 

dikenal dengan 

nama Zulaikha 

2 Nabi Yusuf dan Raja Yu>suf/12  54-57  
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3 
Nabi Ibrahim dan Raja 

yang Mendebatnya 

Al-Baqarah/2  258 Raja tersebut 

bernama Namrudz 

bin Kusy Al-An‘a>m/6  80-83 

4 Nabi Musa dan Fir’aun 

Asy-

Syu‘ara>/26  
15-17 

Pengakuan Nabi 

Musa kepada 

Fir’aun atas 

kerasulannya dan 

meminta agar 

Fir’aun 

melepaskan Bani 

Israil. 

Al-A’rāf/7  103-105 

T{āhā/20 45-48 

Az-

Zukhru>f/43  
46 

Ad-

Dukha>n/44  
18-21 

Az\-

Z|a>riya>t/51  
38-39 

Asy-

Syu‘ara>/26  
18-22 

Menyinggung 

asuhan dan 

pembunuhan yang 

dilakukan Nabi 

Musa 

Asy-

Syu‘ara>/26  
23-24 Bertanya tentang 

Tuhan semesta 

alam T{āhā/20  49-50 

T{āhā/20 51-54 

Bertanya tentang 

keadaan umat-

umat terdahulu 

Asy-

Syu‘ara>/26  
25-28 

Fir’aun mengejek 

Nabi Musa 

Asy-

Syu‘ara>/26  
29 

Ancaman Fir’aun 

untuk 

memenjarakan 

Nabi Musa dan 

bantuan dari 

seorang laki-laki 

yang 

menyembunyikan 

keimanannya. 

Al-

Mukmi>n/40  
28-29 

Asy-

Syu‘ara>/26  
30-33 

Nabi Musa 

menunjukkan 

mukjizatnya 
Al-A’rāf /7  106-108 

T{āhā/20   17-24 
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An-Naml /27  10-12 

Al-Qas}as{/28  31-32 

T{āhā/20  56-61 
Fir’aun 

mendustakan 

kebenaran yang 

dibawa Nabi Musa 

dan hendak 

mengatur tipu 

daya. 

Al-Isra>/17  101-102 

Al-Qas}as}/28  36-37 

Al-Isra>/17  101-102 
Mukjizat Nabi 

Musa dituduh sihir 

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antar Penguasa 

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 
Nabi Sulaiman dan 

Ratu Saba’ 
An-Naml/27  42-44 

Ratu Saba’ itu 

bernama Balqis 

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara  

Nabi dan Kaumnya  

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 

Nabi Musa dan Seorang 

Laki-laki dari Bani 

Israil 

Al-Qas}as}/28  15  

  Al-Qas}as}/28 18-19  

2 

Nabi Musa dan Lelaki 

yang Datang dari Ujung 

Kota 

Al-Qas}as}/28  20-21 

Ada yang 

menyebut, laki-

laki yang 

bergegas itu 

bernama Hazqil 

bin Sabura. Ada 

juga yang 

mengatakan, ia 

adalah seorang 

mukmin yang 

menolong Nabi 
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Musa dalam surat 

al-Mukmin/40: 

28-29 

3 Nabi Musa dan Samiri T{a>ha>/20  95-98  

4 

Nabi Yusuf dengan 

Salah Seorang yang 

Selamat di Antara Dua 

Penghuni Penjara 

Yu>suf/12 43-49  

 

Indeks Al-Qur’an tentang Komunikasi Interpersonal Antara Orang Asing  

No Potret Komunikasi Surat Ayat Keterangan 

1 

Nabi Musa dengan 

Seorang Putri dari 

Bapak yang Tua Renta 

Al-Qas}as}/28 23-26 

Bapak yang tua 

renta di sini 

maksudnya 

adalah Nabi 

Syu’aib 

2 
Nabi Musa dengan 

Bapak yang Tua Renta 
Al-Qas}as}/28  27-28  
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